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Introduction

 Kegiatan penelitian umumnya tidak dilakukan terhadap semua
anggota populasi→ lebih banyak ditujukan kepada sampel.

 Selain untuk tujuan efisiensi, penelitian terhadap seluruh anggota
populasi kadang tidak dimungkinkan→ jumlah terlalu vanyak.

 Berdasar data sampel→ ada generalisasi populasi.

 Statistika inferensial → membuat kesimpulan, inferensi, estimasi,
penaksiran, dan generalisasi kepada populasi.

 Estimasi yang dibuat haruslah tidak bias.



 Pentingnya sampel yang representative

 Sampel → harus mencerminkan keadaan atau karakteristik
populasi.

 Sampel = populasi yang jumlahnya kecil

 Sampel yang representative → syarat yang harus terpenuhi
mengenai Teknik pengambilan sampel.

 Untuk kepentingan statistic inferensial → penarikan anggota
sampel harus dilakukan secara random dan tidak boleh memihak.

 Dengan Teknik random, semua anggota populasi mempunyai
peluang yang sama untuk menjadi sampel.

 Jumlah sampel juga harus memenuhi syarat minimal dan agar
dapat dipertanggung jawabkan dengan interval kepercayaan



 Statistik inferensial bertugas dan berfungsi menaksir populasi
berdasar sampel.

 Data2 deskriptif dari sampel→ statistika

 Data-data populasi→ parameter



Interval 
kepercayaan

 Confidence interval → rentangan bilangan dari angka
dan ke angka tertentu yang did alamnya diperkirakan
terletak kemungkinan binganan U (myu) berada









 Jasi, berbagai hasil perhitungan statistic pada umumnya dilakukan
berdasarkan data-data dari sampel → kemudian dilakukan
estimasi terhadap populasi.

 Ketepatan estimasi/generalisasi ditentukan oleh kualitas Teknik
penyampelan, jumlah sampel, dan kualitas alat ukur, Teknik
pengukuran, dan Teknik statistik yang dipergunakan untuk
mengolah data
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